
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesian Stock Exchange (IDX)  dan Bursa Efek. Indonesia (BEI)   

adalah lingkup jual-beli modal yang berada di negara kita. Bursa Efek Indonesia 

merupakan bagian utama sebagai objek untuk khalayak umum agar bisa  

menanam saham, dan juga  merupakan wadah/tempat untuk berinvestasi. Bagi 

badan usaha, Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat menolong badan usaha untuk 

meraih biaya atau pendanaan tambahan dengan cara mempublikasikan dengan 

melakukan penawaran saham dan lain sebagainya di bawah naungan emiten ( 

sebutan untuk badan usaha terkait) oleh khalayak umum berlandaskan dengan apa 

yang diatur dalam aturan resmi negara kita, yakni Undang-unang. PasarPeraturan 

Pelaksanaannya (Basir, 2005: 28) dengan  Modal  dalam Qoribulloh (2013). 

Menilik banyak macam  bidang Industri yang namanya terdapat dalam 

list  Bursa Efek Indonesia, Sektor Industri yang menjadi objek utama dari karya 

tulis ini yaitu  di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Sektor Industri Dasar dan Kimia 

yang terdaftar yang ialah bisnis yang berdiri pada sektor bahan Organik dan An 

Organik. Saat ini perkembangan industri ini sangat pesat sekali, dan juga 

didukung dengan kesempatan usaha, sehingga pasti menarik banyak macam 

penanam modal dari Luar dan Dalam Negeri untuk berinvestasi dalam industry 

itu. Pastinya penanam modal akan mempertimbangkan dan menganalisa dengan 

detail terkait kesempatan usaha dan estimasi pendapatan dari penanaman modal 

atau investasi yang akan ditanamkan pada perusahan industry tersebut 



Persaingan dalam dunia Bisnis/Usaha yang semakin pesat membuat 

Badan usaha untuk menambah angka kinerja serta Eksistensi setinggi-tingginya 

agar tujuan dari badan usaha itu tercapai. Ada beberapa cara untuk melakukan  

kebijakan untuk memilih sumber pendanaan agar dapat di gunakan dalam 

pelaksanaan fungsionalnya. 

Menurut (Riyanto, 2014), guna penyeluruhan Pendanaan Badan 

Usaha/Perusahaan diperlukan dana, biaya awal itu di dapat dari dana Perusahaan 

itu secara individu serta pendanaan dari luar instansi. Dana awal perusahaan yaitu 

terbagi jadi penanaman biaya awal untuk penanaman modal, bunga, serta 

tabungan cadangan. Sedangkan Dana Perusahaan eksternal yaitu bisa dalam 

wujud pinjaman dalam jenjang waktu singkat atau pinjaman dalam jangka waktu 

tidak sebentar. 

Proses penerapan struktur pembiayaan eksternal perusahaan terkait 

harus melihat dengan jeli sesuatu yang menjadi perhatian mereka. Terdapat teori 

yang menyatakan bahwa tidak sedikit hal dapat memengaruhi hasil akhir atau 

konklusi terhadap susunan eksternal pembiayaan . 

 (Houston, 2014 :34) menurut menyatakan bahwa “ ada beberapa faktor 

yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan struktur Pendanaan Eksternal 

yaitu sebagai berikut stabilitas penjualan, kondisi interal perusahaan, struktur 

aktiva, leverage operasi, lembaga penilai peringkat, sikap manajemen, Pajak, 

Pengendalian, Profitabilitas, dan tingkat Pertumbuhan, kondisi pasar, struktur 

aktiva, fleksibelitas keuangan”. 



Perpajakan ialah  contoh daripada bagian yang mempunyai pengaruh 

atas konklusi akhir tindakan struktur pembiayaan luar perusahaan. Sebab mengacu 

pada angka atau nominal pajak yang ditetapkan oleh pemerintah suatu negara. 

Beban bunga pinjaman jangka panjang mengurangi bunga atau pajak, sehingga 

jumlah pajak yang terutang kepada negara juga bertambah atau bertambah.  tinggi 

memungkinkan perusahaan untuk dan  Oleh karena itu, tarif pajak menggunakan  

hutang   kreditur, banyak   sebagai yaitu  pembiayaan perusahaan sendiri. 

Negara kita mulanya berprinsip pada Undang-Undang No. 17 Tahun 

2000 di mana Pph Badan (Pajak Penghasilan Badan) dijatuhkan angka yang 

cukup tinggi.  Mengakibatkan badan usaha dengan keuntungan yang besar akan 

melunasi pajak yang tinggi pula, berlaku untuk sebaliknya, maka dari itu cukup 

banyak badan usaha yang memiliki kecenderungan untuk memperluas 

pembiayaan eksternalnya  yang berasal  dari piutang atau pinjaman karena itulah 

keuntungan berasal dari piutang dan bisa meminimalisir pembiayaan dan akan 

dilunaskan oleh badan usaha atau perusahaan. 

Perdagangan tidak kalah utamanya dalam fokus mendorong 

keberlangsungan kegiatan dan alur badan usaha. Pembiayaan yang terfungsikan 

tidaklah cuma memiliki inti daripada piutang dan penanaman dana awal saja tapi 

juga berasal dari marketing produk perusahaan yakni berwujud barang atau pun 

jasa. Badan usaha menetapkan diri supaya melakukan semua upaya guna 

menambah atau pun menaikan grafik dan proses perdagangan barang yang mereka 

produksi. Hal tersebut berkaitan erat dengan keuntungan yang diperoleh. 



Perkembangan marketing pasti memiliki akibat atau dampak bagi laba 

sebuah badan usaha/perusahaan. Ada pun hal itu menjadi tugas bagi perusahaan 

untuk menimang setiap detail susunan pembiayaan agar tetap dalam stabilitas 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Apabila rencana tersebut berjalan dengan 

matang, maka dalam proses itu setiap perusahaan mempunyai kecenderungan 

untuk meminjam dana pada pihak ketiga. Begitu level perdangangan naik, 

kapasitasnya pun akan mengalami pertambahan angka dalam dananya. 

Sederhananya, apabila sebuah isntansi ingin menaikan perkembangan maka 

modal lebih juga diperlukan. Situasi itu jika dijalankan dengan disiplin dengan 

pelaporan keluaran dan masukan yang baik, dapat diyakini bahwa perusahaan 

akan melunaskan piutangnya pada pihak ketiga di awal penanaman modal 

(Hanafi, 2014 : 13). 

Pengoptimalan membutuhkan beberapa hal terutama: pekerjaan yang 

dilakukan dengan transparan, profesionalitas antar pekerja, serta kualitas demi 

keuntungan yang memuaskan. Supaya dapat memperoleh hal di atas, setiap 

instansi harus cerdas dalam mengelola, meningkatkan angka keuntungan, serta 

meminimalisir beban perusahaan dalam bidang perpajakan. Perpajakan  

diperhatikan dalam mengelola merupakan hal yang benar-benar harus suatu usaha, 

uapa penghematan dengan tujuan menggapai angka keuntungan tertinggi akan 

berpengaruh dalam mengurangi kesulitan/beban wajib pajak. 

Hukum penghindaran pajak merupakan tindakan yang tidak legal 

namun juga tidak dilarang, namun hal itu di anggap kurang baik sebab disinyalir 

mempunyai konotasi negatif termasuk tindakan melawan dan tidak memiliki 



respect terhadap kewajiban pajak  mengakibatkan negara kita mengupayakan 

Pertumbuhan industri yang cukup tinggi (2008). Tindakan perpajakan reformasi 

dengan hasil revisi Undang - Undang No. 36 Tahun 2008. Undang-undang dengan 

di sahkan Pertumbuhan industri yang cukup memberikan biaya tambahan kepada 

WP Badan yaitu menurunkan beban pajak.  

Penghindaran pajak merupakan contoh usaha mengurangi beban pajak 

dengan langkah awal guna memfokuskan titik target kita pada objek, bukan 

tempat dari beban pajak itu sendiri. Sederhananya, tindakan ini dilakukan demi 

mengurangi pengeluaran dalam suatu investasi guna mencapai angka tertinggi 

dalam keuntungan atau laba yang instansi itu dapatkan. 

latar belakang tersebut, penelitian dengan melakukan penulis judul Berdasarkan 

uraian “Pengaruh Penghindaran Pajak dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Pendanaan Eksternal Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)” 

1.2 Masalah Batasan   

Mengaitkan dengan belakang latar, peneliti masalah  membatasi penelitian 

yaitu  

1. Periode penelitian kurun waktu 3 tahun dan dimulai dari 2018 s/d 2020 

2. Pembatasan variabel guna penghindaran pajak dan perkembangan 

perdagangan terhadap pembiayaan luar instansi. 

 

1.3 Masalah Rumusan  



 Rumusan masalah yang Berikut merupakan terjabar daripada simpulan latar 

belakang yang telah diuraikan: 

1. terhadap Pendanaan Eksternal pada Perusahaan manufaktur Sub Sektor 

adakah  Pengaruh Penghindaran pajak Dasar dan Kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

2. Adakah  Penjualan pengaruh manufaktur Sub Sektor terhadap Pendanaan 

Eksternal pada Perusahaan Dasar dan Kimia di Bursa Efek Indonesia yang 

terdaftar ?  

3. Adakah Pengaruh Pertumbuhan Penjualan secara  dan penghindaran pajak 

bersamaan Eksternal pada  terhadap pendanaan badan munufaktur usaha 

Sub Sektor Dasar dan Kimia yang berada di dalam list Indonesia bursa 

efek?  

1.3 Penelitian Tujuan  

Merampungkan segala wujud rumusan serta latar belakang, demikian 

peneliti bertujuan untuk: 

1. Melihat penghindaran pajak Pengaruh dalam eksternal pada  Pendanaan 

Perusahaan Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun  2018 - 2020 manufaktur Sub Sektor  

2. Melihat  dalam Pendanaan Eksternal Pengaruh Pertumbuhan Penjualan 

pada sub sektor Perusahaan manufaktur Dasar dan Kimia yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia (BEI) tahun   2018 – 2020  

3. Melihat Pengaruh dan berdampak terhadap bersama -sama   secara 

Pendanaan Eksternal apakah Penghindran Pajak pertumbuhan penjualan 



pada Dasar dan Kimia yang terdapat tahun   2018 – 2020Perusahaan 

manufaktur Sub Sektor   di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Menurut Universitas PGRI Palembang 

Penelitian ini di harapkan dapat memperbanyak hasil-hasil penelitian 

yang ada pada Universitas PGRI Palembang dan menjadi pustaka kualitatif 

literatur di masa depan. 

2.  Menurut Investor   

Di Harapkan dapat memberikan bahan Pertimbangan berkaitan 

dengan Pengaruh pajak penghindaran dan penjualan pertumbuhan terhadap 

Perusahaan Manufaktur Sub sektor Pendanaan Eksternal pada Dasar dan 

Kimia Indonesia (BEI) yang terdaftar di Bursa Efek. 

 

 

 

 

 

 

 


